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1.1LatarBelakangMasalah

PelajaranbahasaIndonesiaberorientasimembentuksiswaagarmemiliki

keterampilanberbahasa.HalinimenunjukkanbahwapelajaranbahasaIndonesia

disekolahmerupakanpembelajaranbahasasecarafungsional.Artinyasiswa

tidak sekedar belajar tentang bahasa indonesia,melainkan juga belajar

mengimplementasikanbahasaindonesiasecarakomprehensif.Melaluipelajaran

bahasaIndonesiasiswadiharapkanmemilikikemampuanmenangkap,menafsir

dan menilai makna atau pesan serta siswa memiliki kemampuan

mengekspresikandirikepadaoranglainmelaluibahasa.

Membacamerupakansalahsatuaspekketerampilanberbahasayangsangat

penting untuk dikuasaisiswa.Berhasilatau tidaknya siswa tergantung dari

pembelajaranmembacayangdilakukanolehsiswadikelas.

Membacabukansemata-matadilakukanolehsiswaagarmampumembaca,

melainkanprosesyangmelibatkanseluruhaktivitasmentaldankemampuan

berpikirsiswadalam memahami,mengkritisdanmemproduksisebuahwacana

tertulis(Abidin,2012:4).

Disisilain diketahuibahwa kurangnya minatbelajarsiswa cenderung

disebabkanolehfaktorlatihandanketidaksesuaianpemilihanmodelbelajaryang

diterapkanolehguru.Tentunyainiakanmempengaruhiketerampilanberbahasa

siswakhususnyadalam memahamisuatuteks.Rendahnyakemampuansiswa

memahamiteks akan mengakibatkan siswa tidak dapatmengerjakan soal

denganbaikdanprestasibelajarnyaakanmenurun.Halinidapatkitalihatdari

siswadisalahsatuSMPdikotaMedanyaituMTsAl-WasliyahMedan.Melalui

observasidanwawancaradisekolahtersebutdiketahuisebagiandaribeberapa

siswamemilikihasilbelajaryangrelatifrendahyaitudenganrata-ratarasiosiswa

yang melampauiKetuntasan Kriteria Minimal(KKM) dengan yang belum

melampauiKKM diperolehperbandingan2:5.Dengandemikiandapatdiyakini

bahwaasumsiawalyangmerupakanpenyebabrendahnyahasilbelajarsiswa

terbuktiterjadidalam pembelajarandisekolah.PerbandinganKKM yangjauhdari

proporsi yang diharapkan menyebabkan perlunya suatu pendekatan



pembelajaranyangtepat.Olehkarenaitudenganmempertimbangkanmateri

pelajaranbahasaindonesiamakasiswadiharapkanmampumemahamiteks

beritadanmampu menginterpretasikanhasilbelajarpadamaterilainnyadalam

bahasaindonesia.

Selanjutnya untuk membantu siswa memahamiisiteks berita,maka

pendekatan startegimengajaryang perlu dikembangkan oleh guru adalah

menggunakan modelpembelajaran yang rasional.Sesuaidengan konteks

masalah yang diuraikan sebelumnya maka tim peneliti memilih model

pembelajaran scientific. Model pembelajaran ini diproyeksikan mampu

memberikansolusiataskaraktersitikmasalahpembelajarandiSMPyangakan

diteliti.Modelpembelajaraninimunculbersamaanpenerapankurikulum 2013.

Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan secara ilmiah atau

pendekatan scientific sehingga pelaksanaan pembelajarannyapun menjadi

menarikuntukditelititermasukcapaianpembelajarannyayangmengutamakan

siswamampuuntukberpikirkritis.Pemilihanmodelpembelajaraninijugatidak

terlepas dariaktivitas yang diterapkan yaitu mampu mengamati,menanya,

mengumpulkaninformasi,mengasosiasi/menalar,danmengomunikasikan.

Darihaltersebutmaka guru dapatmemperdalam kemampuannya agar

siswaterlatihberpikirlogis,sistematis,danilmiah.Rancangan inimemacu

keterampilan guru menerapkan modelpembelajaran agartersusun secara

sistematisdanoperasional.Sehinggapembelajaranscientificinitidakhanya

melihat nilai akhir belajar siswa, namun lebih memprioritaskan proses

pembelajaran.

Selanjutnya berdasarkan temuan disekolah penelitian terkait dengan

memahamiteks,banyaksiswayangtidaktermotivasiuntukmembacasuatu

konten/ artikelsecara intens dan komprehensif.Daya tarik siswa untuk

memahamisuatu teks tampaknya tidak lagimencerminkan hakikat dari

membaca.Akibatnya siswa tidakmampu mengungkapkan berbagaihaldan

belum mampumenginterpretasikanisibacaansecarautuh.Selanjutnyasiswa

jugaterbiasahanyamampumenjawabpertanyaan-pertanyaanyangmenyertai

bacaansehinggapadasaatmembacasiswahanyamenghafalyangtersuratdan

tidakmemahamimaknadibalikyangtersurat.

Permasalahan seperti ini disebabkan dari model pembelajaran yang



digunakangurumasihkonvensional.Kenyataaniniseringditemukandalam hal

inipembelajaranmembacadikelasdimanasiswadiberitugasmembacasebuah

teksdalam beberapamenitkemudianmenjawabpertanyaan-pertanyaanbacaan

yangmenyertaidibawahnya.Dalam kaitaniniseharusnyagurudituntutuntuk

melakukan inovasidalam pembelajaran membaca pemahaman teks berita.

Artinya,guru perlu melakukan tindakan pembelajaran yang memanfaatkan

berbagaimodelpembelajaranyangmemungkinkansiswamemilikikemampuan

membaca dan memahamiisibacaan.Oleh karena itu modelpembelajaran

scientificdapatdijadikanpilihanyangpalingtepat,mengingathakikatmodel

pembelajaraniniberkenaanlangsungdenganmasalahyangakanditeliti.

Berdasarkan penjelasan yang terdeskriptifkan sebelumnya,maka tim

penelitian iniberupayauntukmengkajilebih dalam lagihinggadiperolehnya

solusiyangtepatdaripermasalahanyangada.Adapunjudulpenelitianyangakan

digunakantim penelitiadalahefektivitasmodelpembelajaranscientificdalam

meningkatkankemampuanmemahamiteksberitaolehsiswakelasVIIIMTsAl-

WasliyahMedanJohorTahunPelajaran2018/2019.

1.2IdentifikasiMasalah

Masalahpenelitiyangtelahteridentifikasianataralain:

1. RendahnyarasiohasilbelajarbahasaindonesiaberdasarkanKKM

2.Pemilihanmodelpembelajaranyangbelum tepat

3.Siswa belum mampu memahami isi bacaan secara intens dan

komprehensif

4.Kemampuansiswadalam membacateksberitamasihrendah.

5.Ketidakefektivitasanmodelpembelajaranyangditerapkanolehgurudalam

pembelajaranmemahamiteksberita

1.3RumusanMasalah

Masalahpenelitianinidirumuskandalam pertanyaanberikutini:

1.Bagaimana kemampuan memahamiteks berita oleh siswa dengan

menggunakanmodelpembelajaranscientific?

2.Bagaimana kemampuan memahamiteks berita oleh siswa dengan

menggunakanmodelpembelajarankonvensional?

3.Apakah terdapat efektivitas model pembelajaran scientific dalam

meningkatkankemampuanmemahamiteksberitaolehsiswa?



1.4TujuanPenelitian

Penelitianinidiupayakanmemperolehbeberapacapaian,diantaranya:

1.Untuk mengetahuikemampuan siswa dalam memahamiteks berita

menggunakanmodelpembelajaranscientific.

2.Untukmengetahuikemampuanmemahamiteksberitaolehsiswadengan

menggunakanmodelpembelajarankonvensional.

3.Untuk mengetahuiefektivitas modelpembelajaran scientific dalam

meningkatkankemampuanmemahamiteksberitaolehsiswa.


